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ABSTRAK 
 
Mei Komariah. Perkembangan Partai Kebangkitan Bangsa Kabupaten Cianjur tahun 
1998-2014. 
 Berakhirnya kekuasaan Soeharto telah menandai lahirnya era baru yaitu era reformasi 
yang ditandai dengan munculnya tuntutan atau desakan semakin bergelombang agar di adakan 
pembaharuan kehidupan politik ke arah yang lebih demokratis. Fenomena tersebut 
memunculkan euphoria politik yang terwujud dalam semangat untuk mendirikan partai politik 
(parpol). Hal ini terjadi pada komunitas NU. Salah satu partai yang lahir dari rahim NU  adalah 
PKB yang dideklarasikan oleh KH. Abdurrahman Wahid pada tanggal 23 Juli 1998 di Ciganjur 
Jakarta Selatan. Kemudian PBNU menghimbau kepada PWNU dan PCNU seluruh Indonesia 
untuk membentuk DPW dan DPC PKB. Salah satunya yaitu DPC PKB Kabupaten Cianjur 
yang terbentuk pada tahun 1998 dan dideklarasikan di pesantren Al Musri Kabupaten Cianjur. 
 Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa rumusan, sebagai berikut: pertama, 
mengenai sejarah berdirinya PKB Kabupaten Cianjur. Kedua, mengenai perkembangan PKB 
di Kabupaten Cianjur. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah, yaitu 
heuristik (pengumpulan sumber), kritik (menganalisis keauntentikan dan kredibiltas sumber), 
interpretasi (penafsiran data), dan historiografi (penulisan sejarah). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perkembangan Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Cianjur Tahun 
1998-2014. 
Dari hasil penelitian terungkap bahwa Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Cianjur 
di deklarasikan beberapa saat setalah PKB di deklarasikan tanggal 23 Juli 1998 di Jakarta. 
Pendirian PKB di Cianjur diinisiasi oleh para Kyai yang menjadi pengurus cabang Nahdlatul 
Ulama Kabupaten Cianjur.  
Partai Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Cianjur sejak kelahirannya mendapat respon 
yang positif dari kalayan nahdiyin, pondok pesantren dan majlis-majlis pengajian yang sejak 
lama menjadi basis perjuangan warga nahdiyin. Dengan mengandalkan hubungan patronase 
antara kyai dan santri, jamaah dan jamiah, serta ulama dn umat. Dalam waktu singkat PKB di 
Kabupaten cianjur bia berkembang dengan pesat, hal itu terbukti hanya dalam waktu 3 bulan 
struktur partai sudah terbentuk di semua kecamatan. 
 
